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ABSTRACT 

This research aims to investigate the influence of the implementation of Good Corporate 
Governance (GCG), the number of audit committee meetings, the number of board of directors, and 
the number of board of commissioners on the financial performance of companies in the garment 
and textile sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the years 2020-2021. The indicators 
of GCG implementation are proxied by commitment, transparency, accountability, independence, 
responsibility, fairness, leadership, and vision-mission. Furthermore, financial performance is 
measured using Return on Assets (ROA). The research employs T and F statistical tests as the research 
methods. Based on the findings, it is revealed that the implementation of GCG, the number of audit 
committee meetings, the number of board of directors, and the number of board of commissioners, 
either partially or simultaneously, do not have a significant effect on the financial performance of 
companies in the garment and textile sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the years 
2020-2021. 

Keywords : Good Corporate Governance (GCG) Implementation, Number of Audit Committee 
Meetings, Number of Board of Directors, Number of Board of Commissioners, Financial 
Performance. 

ABSTRAK 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh penerapan GCG, jumlah rapat komite 

audit, jumlah dewan direksi, dan jumlah dewan komisaris terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2020-2021. Indikator dari penerapan gcg diproksikan dengan komitmen, transparansi, 
akuntabilitas, indipendensi, pertanggungjawaban, keadilan, kepemimpinan, dan visi misi. Lalu, 
pengukuran untuk kinerja keuangan diukur dengan Return on Assets (ROA). Teknik metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik T dan F. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa penerapan GCG, jumla rapat komite audit, jumlah 
dewan direksi, dan jumlah dewan komisaris secara parsial maupun simultan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2021. 

Kata kunci : Penerapan GCG, Jumah Rapat Komite Audit, Jumlah Dewan Direksi, Jumlah 
Dewan Komisaris, dan Kinerja Keuangan.  
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PENDAHULUAN 
Pandemi COVID-19 telah membuat banyak perusahaan mengalami kerugian. 

Pandemi COVID-19 yang menyebar di banyak negara ini mewajibkan untuk lockdown 
sehingga banyak dari masyarakat yang tidak bisa keluar rumah untuk bekerja. Bagi 
perusahaan pandemi COVID-19 ini merupakan hal yang merugikan karena perusahaan 
tidak bisa melakukan kegiatan operasional sehari-harinya karena hambatan dari COVID-
19.  

Berdasarkan dari CNBC Indonesia dengan berita yang berjudul “Diakui 
Pemerintah, Ini Bukti Industri Tekstil Berdarah-darah!” dikatakan bahwa industri tekstil 
mengalami penurunan kinerja yang dikarenakan sulitnya mengekspor barang dagangan 
mereka akibat dari pandemi COVID-19. Hal ini berdampak pada banyaknya tenaga kerja 
pada industri tekstil yang jadi dirumahkan. Menteri Koordinator Bidang Perkeonomian 
Airlangga Hartanto menjelaskan, bahwa karena adanya banyak penurunan kinerja 
keuangan dari industri tekstil ini menyebabkan banyaknya tenaga kerja yang 
dirumahkan karena perusahaan belum bisa beroperasi seperti biasa akibat imbas dari 
pandemi COVID-19. 

Salah satu tujuan perusahaan dalam menjalanakan bisnisnya pasti mendapatkan 
keuntungan sehingga dalam menjalankannya perusahaan perlu memaksilmalkan kinerja 
dari perusahaannya. Kinerja perusahaan sendiri merupakan salah satu unsur yang 
penting bagi sebuah perusahaan dalam berlangsungnya kegiatan operasional dimasa 
depan dan menggambarkan baik buruknya kondisi sebuah perusahaan (Azis & Hartono, 
2017). Oleh karena itu, dalam menjalankan kegiatan operasi sehari-harinya kinerja 
perusahaan ini bisa dimaksimalkan apabila tata kelola/good corporate governance (GCG) 
dari perusahaan itu sendiri berjalan dengan baik. Good corporate governance adalah salah 
satu elemen dalam meningkatkan efisiensi ekonomi baik dari sisi internal maupun 
eksternal sebuah perusahaan (Lestari, E. D., & Muid, D.  (2011)). Konsep GCG ini 
bertujuan untuk mencapai transparansi pengelolaan perusahaan bagi semua pengguna 
laporan keuangan sehingga jika konsep ini dijalankan dengan baik, maka kepercayaan 
investor maupun pihak lainnya akan meningkat dan berdampak terhadap meningkatnya 
kinerja perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) menjadi salah satu alat yang 
digunakan untuk menghadapi persaingan di era globalisasi ini sehingga perusahaan 
Indonesia tidak tertindas dalam era globalisasi dan persaingan bebas (Dewayanto, T. 
2010). 

Berjalannya GCG dengan baik ini dikarenakan adanya dukungan dari Komite 
Audit yang berfungsi sebagai pengawas dari sebuah perusahaan. Komite Audit 
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang tinggi dalam berjalannya penerapan 
dari GCG dan dapat meningkatkan kinerja dari sebuah perusahaan. Komite Audit sendiri 
berfungsi untuk meningkatkan pengawasan internal serta memaksimalkan proses dari 
check and balances, yang bertujuan untuk memberikan perlindungan yang optimal 
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kepada stakeholder. Komite Audit ini dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris, 
dimana menurut KNKG (2006) Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh 
kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu atau untuk 
melakukan tugas-tugas khusus dan merupakan salah satu perangkat yang bertugas untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku, pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan 
sesuai dengan standar audit yang berlaku, struktur pengendalian internal perusahaan 
dilaksanakan dengan baik, dan tindak lanjut akan temuan hasil audit dilaksanakan oleh 
manajemen. Komite Audit juga merupakan sejumlah anggota Dewan Komisaris 
perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam 
mempertahankan independensinya dari manajemen. 

Dewan Komisaris sendiri merupakan pengawas yang dipilih oleh para 
stakeholder yang berguna untuk mengawasi kebijakan dari perusahaan serta 
memberikan nasihat kepada Dewan Direksi (Sarah Sutedja, 2021). Dengan adanya 
Dewan Komisaris maka para stakeholder akan jauh lebih percaya terkait hasil dari kinerja 
kuangan dari perusahaan tersebut. Selain itu, ada juga Komisaris Indipenden yang tidak 
terafiliasi dengan Dewan Direksi, pemegang saham pengendali, serta anggota dewan 
komisaris lainnya sehingga keindipendenannya dapat dipertanggungjawabkan.  

Disisi lain, Dewan Direksi merupakan salah satu faktor penting yang 
memengaruhi kinerja keuangan (Aprianingsih, 2016). Dewan Direksi ini juga merupakan 
perwakilan dari perusahaan dalam urusan eksternal maupun internal perusahaan 
sehingga ukuran dari dewan direksi sangatlah signifikan terhadap kinerja keuangan dari 
perusahaan (Nugroho dan Raharjo, 2013). Oleh karena itu, semakin banyak jumlah 
Dewan Direksi maka akan memberikan lebih banyak pengalaman dan keahlian untuk 
menghasilkan keputusan yang lebih baik (Fitria dan Yushita, 2018). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif. Pengambilan data yang 
digunakan untuk penelitian ini merupakan data yang didapatkan dari laporan keuangan 
perusahaan sektor garmen dan tekstil periode 2020-2021 yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Dari daftar perusahaan di BEI akan diambil sebanyak 20 perusahaan 
yang digunakan sebagai sample. Pengambilan sample ini dilakukan secara random 
sampling dan diambil dari BEI ini diharapkan dapat menjadi representatif bagi seluruh 
perusahaan yang bekerja di sektor garmen dan tekstil.  

Kriteria perusahaan yang akan diambil:  
1. Perusahaan yang pada sektor garmen dan tekstil 
2. Perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI 2020-2021 
1.2 Operasional Variable 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 
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Jumlah 
Rapat Komite 
Audit 

Komite 
Audit harus 
mengadakan 

rapat 
secara berkala 
minimal tiga 
bulan sekali atau 
empat kali dalam 
satu tahun 
(Peraturan 
Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 
Nomor 
55/POJK.04/2015 
tentang 
Pembentukan 
Dan 

Pedoman 
Pelaksanaan 
Kerja Komite 
Audit) 

Jumlah rapat 
Komite Audit dalam 
satu periode 

Kategori: 
1-2 = 1 
3-4 = 2 
>5 = 3 

Jumlah Ordinal 

Jumlah 
Dewan Direksi 

Jumlah 
Dewan Direksi 
yang ada dalam 
suatu perusahaan.  

Jumlah 
Dewan Direksi 

Kategori: 
1-2 orang = 1  
3-4 orang = 2  
>5 orang = 3 

Jumlah  Ordinal 

Jumlah 
Dewan Komisaris  

Jumlah 
Dewan Komisaris 
yang ada dalam 
suatu perusahaan. 

Jumlah 
Dewan Komisaris 

Kategori: 
1-2 orang = 1  
3-4 orang = 2  
>5 orang = 3 

Jumlah Ordinal  

Penerapan 
Good Corporate 
Governance (X1) 

Good 
Corporate 
Governance (GCG) 
adalah 
seperangkat 
peraturan yang 

Kelengkapan 
penerapan tata kelola 
perusahaan 
berdasarkan pada 
Indonesian Institute 
for Corporate 

Range 
Sangat 

lengkap=3 
Lengkap=2 
Kurang 

lengkap=1 

Ordinal 
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menetapkan 
hubungan antara 
pemangku 
kepentingan 
pengurus, pihak 
kreditur, 
pemerintah, 
karyawan serta 
para pemegang 
kepentingan 
internal dan 
eksternal lainnya 
sehubungan 
dengan hak-hak 
dan kewajiban 
mereka, atau 
dengan kata lain 
sistem yang 
mengarahkan dan 
mengendalikan 
perusahaan 
(Forum for 
Corporate 
Governance in 
Indonesia, 2001). 

Governance (IICG). 
IICG mengukur GCG 
berdasarkan 
komitmen, 
transparansi, 
akuntabilitas, 
indipendensi, 
pertanggungjawaban, 
keadilan, visi misi, 
kepemimpinan.  

 
 
 

Tidak 
disebutkan=0 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 
 
1.3 Pengolahan Data 
Pengolahan data akan dilakukan setelah semua data terkumpul. Setelah semua 

terkumpul data akan diolah menggunakan aplikasi SPSS dan Excel.  
Teknik yang digunakan dalam melakukan pengolahan data oleh peneliti adalah 

uji hipotesis yang terdiri dari:  Uji Statistik T, Uji Statistik F, Regresi Linear Berganda, dan 
Koefisien Determinasi (R2). 

1. Uji Statisik T 
Uji Statistik T ini digunakan untuk melihat apakh setiap variabel indipenden 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen secara partial. Pengukuran dari Uji 
Statistik T ini adalah sebagai berikut:  

• Bila nilai dari Uji Statistik T > 0.05 maka variabel indipenden 
tidak memberikan pengaruh terhadap variabel dependen 
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• Bila nilai dari Uji Statistik T < 0.05 maka variabel indipenden 
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Uji Statistik F 
Uji Statistik F ini digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel indipenden 

secara simultan (bersama-sama) memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 
Tingkatan yang digunakan dalam penelitian adalah sebesar 5% (0.05). Jika hasil dari 
significance F > dari 0.05 maka variabel indipenden secara simultan tidak memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependen. Jika hasil dari significance F < 0.05 maka variabel 
indipenden secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel independen. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam 
menguji Regresi Linear Berganda akan menggunakan persamaan berikut:  

Y= a+ b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
Keterangan:  
Y = Kinerja Keuangan 

 a = Konstanta 
 x1 = Penerapan GCG 
 x2 = Jumlah Rapat Komite Audit 
 x3 = Jumlah Dewan Direksi 
 x4 = Jumlah Dewan Komisaris 
 b1 = Koefisiensi Penerapan GCG 
 b2 = Koefisiensi Jumlah Rapat Komite Audit 
 b3 = Koefisiensi Jumlah Dewan Direksi 
 b4 = Koefisiensi Jumlah Dewan Komisaris  

4. Koefisiensi Determinasi (R2) 
Hasil dari Koefisiensi Determinasi/Adjusted R Square ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa besar pengaruh variabel 
independen secara bersama–sama (stimultan) ini dapat memengaruhi variabel 
dependen yang diindikasikan dengan nilai Adjusted R Squared (Ghozali, 2016). 

• Nilai koefisien determinasi yang kecil mengartikan bahwa kemampuan 
variabel–variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangatlah terbatas. 

• Nilai koefisien yang besar memiliki arti bahwa variabel–variabel 
independen memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 
 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1127
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1127
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1127
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1127
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1127


 
Vol 5 No 4 (2024)  2579 - 2592  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v5i4.1127 
 

 

2585 | Volume 5 Nomor 4 2024 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Uji Statistik T 

Hasil nilai dari uji statistik T ini digunakan untuk melihat apakah setiap variable 
indipenden  
memberikan pengaruh terhadap variable dependen secara partial.  

Tabel 2. Uji Statistik T 
 
 
 
 
Hasil dari data diatas tersebut menjunjukkan bahwa:  

1. Penerapan GCG secara parsial tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai P-Value yang > 0,05 (0,676 > 0,05).  

2. Jumlah rapat komite audit secara parsial tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil P-Value yang > 
0,05 (0,765 > 0,05). 

3. Jumlah dewan direksi secara parsial tidak memberikan pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil P-Value yang > 0,05 (0,113 
> 0,05). 

4. Jumlah dewan komisaris secara parsial tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil P-Value yang > 
0,05 (0,678 > 0,05).  

5.  
4.2 Uji Statistik F 

Hasil nilai dari uji statistik F ini digunakan untuk melihat apakah seluruh variable 
indipenden secara simultan akan memberikan pengaruh terhadap variable dependen.  

Tabel 3. Uji Statistik F 
 
 
 
Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa significance F menghasilkan nilai sebesar  

 
0,241 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga kesimpulan yang didapatkan dari 

tabel diatas tersebut adalah seluruh variable indipenden secara simultan tidak 
memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan di sektor garmen dan tekstil yang 
terdaftar di BEI 2020-2021. 
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4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai 
p-value penerapan GCG memiliki nilai sebesar 0,676 yang berarti lebih besar dari 0,05 
sehingga hipotesis (H1) ini ditolak. Hasil ini bertolak belakang dengan fungsi tata kelola 
perusahaan yang seharusnya dapat membantu perusahaan meningkatkan kinerjanya 
karena tata kelola membantu perusahaan dapat membuat keputusan-keputusan yang 
lebih baik dan meningkatkan efisiensi dari operasional perusahaan. Hasil ini juga tidak 
sejalan dengan penelitian oleh Ainnurofiq (2016) dan Nuswandi (2009) yang mana GCG 
seharusnya membantu perusahaan dalam mengelola kinerja dengan baik sehingga 
tujuan perusahaan dapat tercapai. Bisa dikatakan bahwa sebenarnya GCG hanya sebagai 
formalitas perusahaan agar bisa dipandang baik oleh pihak luar sehingga GCG ini tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Wessel (2013) dimana GCG ini tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan justru 
menumbulkan pengaruh yang negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menjadi sesuatu 
yang ironi karena GCG ini sering dipromosikan menuntungkan bagi para pemegang 
saham.  

4.3.2 Pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap kinerja keuangan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa hasil p-value 
sebesar 0,676 ini > 0,05 sehingga hipotesis (H2) ini ditolak. Hasil ini tidak sejalan dengan 
Saleh. et,al (2007) dan yang mengatakan bahwa dengan dilaksanakannya pertemuan 
rapat komite audit yang rutin maka komite audit dapat melakukan fungsi 
pengawasannya dengan baik dan melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan 
dari perusahaan. Hasil ini juga bertolak belakang dengan fungsi komite audit yang mana 
seharusnya dengan diadakannya rapat secara rutin dapat melakukan pengawasannya 
dengan baik. Tidak berpengaruhnya komite audit ini sesuai dengan penelitian Azis dan 
Hartono (2017) yang juga menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadpa 
kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun frekuensi rapat yang 
dilakukan ini banyak, hal ini tidak menjamin bahwa komite audit telah melakukan tugas 
pengawasannya dengan baik.  

4.3.3 Pengaruh jumlah dewan direksi terhadap kinerja keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa hasil dari p-value 
menunjukkan angka sebesar 0,113 yang > 0,05 sehingga hipotesis ini (H3) ditolak. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian Laksana (2015) yang mengatakan bahwa dengan 
meningkatkan jumlah dewan direksi maka semakin banyak yang melakukan pengawasan 
terhadap keseharian perusahaan dan memastikan agar manajemen mengikuti 
kepentingan dewan. Namun, hal ini sesuai dengan penelitian Wardhani (2006) yang 
membuktikan bahwa semakin banyak jumlah dewan direksi maka kinerja perusahaan 
akan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena semakin sulitnya menjalin 
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komunikasi dan koordinasi yang baik karena anggota yang dimiliki memiliki jumlah yang 
terlalu besar. Selain itu, bisa saja dengan banyaknya jumlah dewan direksi ini semakin 
membuat mereka jadi mementingkan kepentingakn sendiri karena terlalu banyak suara. 
Hal ini sejalan dengan teori keagenan dimana nantinya akan terjadi agency problem yang 
disebabkan karena agen mementingkan kepentingan sendiri dan tidak berjalan sesuai 
dengan principal. 

4.3.4 Pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap kinerja keuangan  
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa hasil dari p-value 
ini menunjukkan angka sebesar 0,678 yang > 0,05 sehingga hipotesis ini (H4) ditolak. Hal 
ini tidak sejalan dengan Musdahlifa (2019) yang mengatakan bahwa dengan banyaknya 
jumlah dewan komisaris maka laba yang diperoleh sebuah perusahaan juga akan 
meningkat. Dengan meningkatnya laba sebuah perusahaan kinerja keuangan perusahaan 
juga akan meningkat. Namun, hal ini sejalan dengan penelitian Sukandar dan Rahardja 
(2014) yang mengatakan bahwa jumlah dewan komisaris ini tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan dengan banyaknya jumlah dewan komisaris ini 
kurang dapat memungkinkan perusahaan mendapatkan kinerja yang tinggi. Didukung 
dengan penelitian Bukhori (2012) yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris 
yang besar menjadi kurang efektif dalam melakukan pengendalian manajemen dan 
malah cenderung melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan. Selain 
itu, hal ini juga mengartikan bahwa jumlah dewan komisaris yang banyak ini tidak selalu 
memberikan pengawasan yang baik bagi perusahaan melainkan bisa saja menimbulkan 
banyak pemikiran serta memperlambat proses pengambilan keputusan perusahaan.  

4.3.5 Pengaruh penerapan GCG, jumlah rapat komite audit, jumlah dewan 
direksi, dan jumlah dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bisa dilihat bahwa hasil 
significance F memiliki nilai sebesar 0,2413 yang > 0,05 sehingga hipotesis ini (H5) 
ditolak. Hal ini mengartikan bahwa penerapan GCG, jumlah rapat komite audit, jumlah 
dewan direksi, dan jumlah dewan komisari ini tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan sehingga diketahui bahwa setiap variabel indipenden pada penelitian ini tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Selain itu, pengujian secara 
parsial yang dilakukan pada setiap variabelnya juga menunjukkan hasil tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Penerapan GCG disini hanya berfungsi sebagai 
formalitas saja agar perusahaan dinilai baik oleh pihak luar dan bukan sebagai salah satu 
faktor acuan/pengukuran terhadap kinerja perusahaan apakah sudah terjalankan 
dengan baik. Selain itu banyaknya jumlah rapat komite auditpun tidak mengartikan 
bahwa perusahaan telah melakukan pengawasannya dengan baik. Terkait jumlah dewan 
direksi dan komisaris bukan berarti semakin banyak jumlahnya menjadi semakin baik 
karena bisa saja dalam jalannya perusahaan banyaknya dewan direksi dan komisaris 
membuat perusahaan semakin lama dalam mengambil keputusan dan bisa saja banyak 
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yang lebih ingin mementingkan kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan dari 
prisipal.  
 

4.4 Keterbatasan Penelitian 
Dalam dilakukannya penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan walaupun penelitian 
sudah dirancang dengan baik, keterbatasan tersebut berupa: 

1. Tahun periode penelitian hanya selama 2 tahun, yaitu tahun 2020-2021 
2. Lingkup dari penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan di sektor garmen 

dan tekstil yang terdaftar di BEI  
3. Jumlah sample yang digunakan hanya sebesar 40 sample, yang berasal dari 20 

perusahaan garmen dan tekstil selama tahun 2020-2021 
4. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi karena hanya seputar 

lingkup sektor garmen dan tekstil 
5. Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini hanya menghubungkan 

variabel-variabel yang diperkirakan memiliki hubungan dengan variabel 
dependen (penerapan GCG, jumlahrapat komite audit, jumlah dewan direksi, 
dan jumlah dewan komisaris) sehingga masih ada kemungkinan variabel lain 
yang belum termasuk kedalam kerangka konsep.  

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan GCG, jumlah 
rapat komite audit, jumlah dewan direksi, dan jumlah komisaris terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada pembahasan penelitian ini maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI pada tahhun 
2020-2021. Hal ini dikarenakan penerapan GCG ini hanya dilaksanakan 
sebagai bentuk formalitas saja dan tidak menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan. Penerapan GCG ini 
juga dilakukan agar perusahaan terlihat baik saja bagi pihak luar yang 
sedang tertarik kepada perusahaan, agar yakin bahwa perusahaan 
memiliki sistem tata kelola yang baik.  

2. Jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2020-2021. Hal ini dikarenakan jumlah rapat komite audit yang 
semakin banyak/sering bukan menjadi acuan apakah pengawasan pada 
perusahaan telah berjalan secara baik atau tidak. Selain itu, banyaknya 
rapat komite audit ini tidak mencerminkan kinerja perusahaan yang 
semakin baik melainkan bisa menjadi masalah baru. Karena semakin 
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banyak pertemuan maka akan semakin banyak pendapat sehingga dinilai 
kurang efektif.  

3. Jumlah dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI pada tahun 
2020-2021. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya jumlah dewan direksi 
akan membuat semakin banyak pemikiran-pemikiran yang perlu 
dipertimbangkan. Selain itu, dengan banyaknya jumlah dewan direksi 
maka akan semakin sulit menjalin komunikasi dan koordinasi yang baik 
dikarenakan jumlah anggota yang dimiliki terlalu besar. Jumlah dewan 
direksi yang terlalu banyak juga akan memperbesar agency cost sehingga 
hal ini membuat pengeluaran dari perusahaan semakin banyak.  

4. Jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2020-2021. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah dewan komisaris 
membuat perusahaan menjadi tidak bisa mendapatkan kinerja 
perusahaan yang tinggi dan membuat pengambilan keputusan perusahaan 
menjadi lama. Hal ini juga mengartikan bahwa banyaknya fungsi 
pengawasan dewan komisaris pada manajemen tidak berjalan dengan 
baik karena biasanya semakin banyak dewan komisaris maka semakin 
ingin menunjukkan hasil yang baik. Oleh karena itu jika kinerja keuangan 
perusahaan kurang baik mereka akan berusaha untuk mempercantik 
kinerja keuangannya agar dipandang baik oelha pihak eksternal 
(cenderung melakukan kecurangan pada pelaporan keuangan 
perusahaan).  

5. Penerapan GCG, jumlah rapat komite audit, jumlah dewan direksi, dan 
jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaam garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI pada tahun 
2020-2021. Hal ini mengartikan bahwa 4 variabel ini bukan menjadi faktor 
utama yang kinerja keuangan dikarenakan penerapan GCG hanya sebagai 
formalitas dan jumlah rapat, direksi, dan komisaris ini tidak berartikan 
semakin banyak semakin baik karena dengan semakin banyaknya rapat 
atau orang yang diperlukan perusahaan maka fungsi pengawasan akan 
menjadi semakin menurun dan tidak efektif.  

SARAN  
Berdasarkan hasil dari keterbatasan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan adalah berupa berikut:  
1. Bagi perusahaan pada sektor garmen dan tekstil, sebaiknya lebih 

memperhatikan mengenai penerapan GCG, jumlah rapat komite audit, 
jumlah dewan direksi, dan jumlah dewan komisaris agar bisa digunakan 
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sebagai salah satu faktor acuan terhadap kinerja keuangan dan bukan 
hanya sebagai formalitas saja atau justru membuat kinerja perusahaan 
menurun dikarenakan keanggotaan yang terlalu banyak.  

2. Bagi investor atau calon investor, agar mengetahui bahwa jumlah rapat 
komite audit, jumlah dewan direksi, dan jumlah dewan komisaris yang 
banyak serta penerapan GCG yang dilakukan secara baik belum tentu 
menjadi acuan bahwa kinerja keuangan perusahaan akan menjadi baik 
atau meningkat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa menggunakan variabel 
lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 
sektor garmen dan tekstil mengingat masih banyak variabel yang 
mempengaruhi kinerja keuangan seperti rasio lancar, likuiditas, leverage, 
ukuran perusahaan, dan lain-lainnya. Dikarenakan masih banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan selain penerapan GCG, jumlah 
rapat komite audit, jumlah dewan direksi, dan jumlah dewan komisaris.  
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